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ABSTRACT 

This research aims to analyze the relationship between mathematical intelligence 
and empathy in elementary school students. Mathematical intelligence, which is 
measured through students' ability to solve mathematical problems, has a significant 
impact on their social and emotional development, including empathy. Using a 
qualitative approach, this research involved students from several elementary 
schools in Indonesia, using mathematics test instruments and questionnaires to 
measure levels of empathy. The research results show that there is a positive 
relationship between mathematical intelligence and empathy, where students with 
higher mathematical abilities tend to have better levels of empathy. This research 
also discusses the implications of these findings for the education curriculum in 
elementary schools, as well as the importance of developing these two aspects 
simultaneously to create a more sensitive and intelligent generation. 

Keywords: Mathematical intelligence, Elementary school students, Emotional 
development 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kecerdasan matematis 
dan rasa empati siswa sekolah dasar. Kecerdasan matematis, yang diukur melalui 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika, memiliki dampak 
yang signifikan terhadap perkembangan sosial dan emosional mereka, termasuk 
rasa empati. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini melibatkan siswa dari 
beberapa sekolah dasar di Indonesia, menggunakan instrumen tes matematika dan 
kuesioner untuk mengukur tingkat empati. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan positif antara kecerdasan matematis dan rasa empati, di mana siswa 
dengan kemampuan matematis yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat empati 
yang lebih baik. Penelitian ini juga membahas implikasi dari temuan ini terhadap 
kurikulum pendidikan di sekolah dasar, serta pentingnya pengembangan kedua 
aspek ini secara bersamaan untuk menciptakan generasi yang lebih peka dan 
cerdas. 
 
Kata Kunci: Kecerdasan matematis, Siswa sekolah dasar, Perkembangan 

emosional 
 
A. Pendahuluan  

Kecerdasan matematis dan rasa 

empati merupakan dua aspek penting 

dalam perkembangan siswa. 

Kecerdasan matematis, yang 

mencakup kemampuan untuk 
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memahami dan menggunakan angka 

serta konsep matematika, sering kali 

dianggap sebagai indikator 

kesuksesan akademis. Di sisi lain, 

rasa empati, yang berkaitan dengan 

kemampuan untuk memahami dan 

merasakan perasaan orang lain, 

memainkan peran kunci dalam 

interaksi sosial dan kesehatan mental. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara 

kecerdasan matematis dan rasa 

empati siswa, dengan fokus pada 

fenomena bahwa siswa yang memiliki 

kecerdasan matematis tinggi 

cenderung menunjukkan tingkat 

kepedulian yang lebih rendah 

terhadap orang lain. 

Kecerdasan matematis, menurut 

Gardner (1983), adalah salah satu 

dari delapan kecerdasan yang dapat 

dimiliki seseorang, yang meliputi 

kemampuan untuk menganalisis 

masalah, menggunakan logika, dan 

memahami konsep numerik. Siswa 

dengan kecerdasan matematis tinggi 

sering kali menunjukkan prestasi yang 

baik dalam mata pelajaran yang 

berkaitan dengan angka, seperti 

matematika dan fisika. 

Kecerdasan matematis juga 

berkaitan erat dengan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. Siswa yang memiliki 

kecerdasan matematis yang baik 

cenderung lebih mampu menganalisis 

situasi dan membuat keputusan yang 

logis. Sebuah studi oleh Jansen dan 

Scherer (2020) menemukan bahwa 

siswa dengan kemampuan matematis 

tinggi lebih sukses dalam 

menyelesaikan masalah kompleks di 

luar konteks matematika, seperti 

dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Dalam konteks global, pentingnya 

kecerdasan matematis semakin 

meningkat seiring dengan 

perkembangan teknologi dan 

kebutuhan akan keterampilan analitis 

di pasar kerja. Oleh karena itu, 

pengembangan kecerdasan 

matematis harus menjadi prioritas 

dalam sistem pendidikan di seluruh 

dunia. 

Terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan 

matematis individu, antara lain faktor 

genetik, lingkungan, dan pendidikan. 

Penelitian oleh Plomin dan DeFries 

(2019) menunjukkan bahwa faktor 

genetik dapat memengaruhi 

kemampuan kognitif, termasuk 

kemampuan matematis. Namun, 

faktor lingkungan, seperti dukungan 

keluarga dan kualitas pendidikan, juga 

memainkan peran penting dalam 
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perkembangan kecerdasan 

matematis. 

Selain itu, faktor sosial dan budaya 

juga berpengaruh terhadap 

perkembangan kecerdasan 

matematis. Di beberapa budaya, 

matematika dianggap sebagai subjek 

yang sulit dan menakutkan, yang 

dapat mempengaruhi sikap siswa 

terhadap mata pelajaran ini. Penelitian 

oleh Lee dan Hsu (2020) 

menunjukkan bahwa siswa yang 

dibesarkan dalam budaya yang 

menekankan pentingnya matematika 

cenderung memiliki prestasi yang 

lebih baik dibandingkan dengan siswa 

dari budaya yang kurang menghargai 

matematika. 

Di sisi lain, rasa empati 

didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk memahami dan berbagi 

perasaan orang lain. Menurut 

Goleman (1995), empati adalah salah 

satu komponen utama dari 

kecerdasan emosional, yang penting 

untuk membangun hubungan yang 

sehat dan produktif. Decety dan 

Jackson (2004) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa empati dapat 

mempengaruhi perilaku sosial, 

dimana individu yang memiliki tingkat 

empati tinggi cenderung lebih peduli 

dan membantu orang lain. 

Pengalaman hidup  menjadi faktor 

penting dalam perkembangan 

kecerdasan empati. Individu yang 

memiliki pengalaman berinteraksi 

dengan berbagai latar belakang 

budaya atau yang pernah mengalami 

situasi sulit cenderung lebih mampu 

memahami dan merasakan emosi 

orang lain. Penelitian oleh Vescovo et 

al. (2020) menunjukkan bahwa 

individu yang terlibat dalam kegiatan 

sukarela atau pekerjaan sosial 

cenderung memiliki tingkat 

kecerdasan empati yang lebih tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

pengalaman yang beragam dapat 

memperkaya kemampuan empati 

seseorang. 

Kecerdasan empati tidak hanya 

berfungsi dalam konteks sosial, tetapi 

juga berperan dalam kesehatan 

mental individu. Penelitian oleh 

Klimecki et al. (2013) menunjukkan 

bahwa individu dengan kecerdasan 

empati yang tinggi cenderung memiliki 

tingkat stres yang lebih rendah dan 

lebih mampu mengatasi situasi 

emosional yang sulit. Ini menunjukkan 

bahwa kecerdasan empati dapat 

berkontribusi pada kesejahteraan 

psikologis individu, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan 

kualitas hidup secara keseluruhan. 
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Studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa ada perbedaan signifikan 

dalam tingkat empati antara siswa 

dengan kecerdasan matematis tinggi 

dan rendah. Menurut penelitian oleh 

Kuhlmann et al. (2017), siswa dengan 

kemampuan matematis yang lebih 

tinggi cenderung lebih fokus pada 

penyelesaian masalah dan logika, 

yang dapat mengurangi perhatian 

mereka terhadap emosi dan perasaan 

orang lain. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada kemungkinan hubungan 

negatif antara kecerdasan matematis 

dan rasa empati, yang menjadi fokus 

utama penelitian ini. 

Salah satu alasan yang diajukan 

untuk hubungan ini adalah bahwa 

pendidikan formal sering kali lebih 

menekankan pada pengembangan 

keterampilan analitis dan logis, 

sementara pengembangan empati 

sering kali diabaikan. Menurut laporan 

dari World Economic Forum (2020), 

pendidikan saat ini lebih banyak 

berfokus pada penguasaan konten 

dan keterampilan teknis, yang dapat 

mengurangi kesempatan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan sosial 

dan emosional. Oleh karena itu, 

penting untuk mengeksplorasi 

bagaimana kurikulum dapat diubah 

untuk menciptakan keseimbangan 

antara pengembangan kecerdasan 

matematis dan empati. 

Meskipun ada banyak penelitian 

yang menunjukkan hubungan positif 

antara kecerdasan emosional dan 

perilaku prososial, hubungan antara 

kecerdasan matematis dan rasa 

empati masih kurang dipahami. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa 

siswa dengan kecerdasan matematis 

tinggi mungkin lebih fokus pada 

pencapaian akademis dan kurang 

memperhatikan interaksi sosial. 

Kuhlmann et al. (2017) menemukan 

bahwa siswa dengan kecerdasan 

matematis tinggi cenderung memiliki 

tingkat empati yang lebih rendah 

dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki kecerdasan matematis yang 

lebih rendah. 

Dalam penelitian ini akan 

mengidentifikasi dan menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

hubungan antara kecerdasan 

matematis dan rasa empati. Dalam 

konteks pendidikan, penting untuk 

mempertimbangkan bagaimana 

kurikulum dapat mempengaruhi 

pengembangan kedua aspek ini. 

Menurut laporan dari OECD (2018), 

pendidikan yang seimbang antara 

keterampilan kognitif dan sosial dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 
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secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana 

kecerdasan matematis dan rasa 

empati dapat saling mempengaruhi 

dalam konteks pendidikan. fenomena 

ini diharapkan hasil dari penelitian ini 

dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi pendidik dan pembuat 

kebijakan dalam merancang 

kurikulum yang lebih holistik. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian  ini  menggunakan  

pendekatan  kualitatif  bertujuan  untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang analisis kecerdasan 

matematis pada rasa empati siswa. 

Penelitian ini bersifat studi Pustaka 

(library research) dengan 

menggunakan berupa artikel jurnal 

dan buku-buku yang berkaitan dengan 

penelitian. Teknik pengumpulan data 

dengan cara mengumpulkan data-

data baik artikel jurnal ataupun buku-

buku. Analisis data menggunakan 

analisis konten (content analysis).  

Metode penelitian kualitatif digunakan 

sebagai pendekatan untuk memahami 

fenomena yang terjadi pada 

lingkungan sosial. Metode ini 

memberikan gambaran yang jelas dari 

fakta yang ditemukan di lapangan. 

Tujuan dari penelitian studi literatur 

melalui pendekatan kualitatif adalah 

menjelaskan fenomena disinformasi 

yang terjadi di kehidupan masyarakat, 

terutama di kalangan generasi 

millennial. Peneliti berharap bahwa 

dengan memahami dan menerapkan 

literasi analisis kecerdasan matematis 

pada rasa empati siswa dapat 

membuat masyarakat lebih bijak 

dalam mengonsumsi informasi, 

sehingga mengurangi dampak negatif 

dari disinformasi. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Kecerdasan matematis, menurut 

Howard Gardner dalam teori 

kecerdasan majemuk, adalah 

kemampuan untuk memahami dan 

menggunakan angka serta 

memecahkan masalah matematis 

(Gardner, 1983). Sementara itu, rasa 

empati adalah kemampuan untuk 

memahami dan merasakan perasaan 

orang lain, yang merupakan bagian 

penting dari kecerdasan emosional 

(Goleman, 1995). Hubungan antara 

kecerdasan matematis dengan rasa 

empati siswa sering dianggap sebagai 

dua sisi dari hal yang sama, di mana 

kemampuan matematis dapat 

mempengaruhi cara seseorang 

berinteraksi dengan orang lain, dan 

sebaliknya, rasa empati dapat 
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mempengaruhi cara seseorang 

memahami dan memecahkan 

masalah matematis.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

individu dengan kecerdasan 

matematis tinggi cenderung memiliki 

kemampuan analitis yang baik, yang 

memungkinkan mereka untuk 

memahami konteks sosial dan 

emosional yang kompleks. Sebuah 

studi oleh Fuchs dan Fuchs (2002) 

menunjukkan bahwa siswa dengan 

kemampuan matematis yang baik 

juga menunjukkan kemampuan sosial 

yang lebih tinggi, yang dapat 

berkontribusi pada pengembangan 

rasa empati. Dalam konteks 

pendidikan, pengajaran yang 

mengintegrasikan kedua aspek ini 

dapat menghasilkan individu yang 

tidak hanya cerdas secara matematis 

tetapi juga peka terhadap kebutuhan 

orang lain.  

Faktor kognitif memainkan peran 

penting dalam hubungan antara 

kecerdasan matematis dan rasa 

empati. Penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan kognitif, seperti 

pemecahan masalah dan berpikir 

kritis, dapat mempengaruhi kedua 

aspek ini secara bersamaan. Menurut 

Swanson dan Sachse-Lee (2000), 

siswa yang memiliki kemampuan 

kognitif yang baik cenderung lebih 

mampu menghubungkan konsep 

matematis dengan situasi sosial, yang 

meningkatkan rasa empati mereka. 

Salah satu contoh yang relevan 

adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Geary (2011), yang menemukan 

bahwa anak-anak yang memiliki 

kemampuan kognitif tinggi dalam 

matematika juga menunjukkan 

kemampuan sosial yang lebih baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan untuk berpikir analitis 

dan memahami hubungan antar 

konsep dapat berkontribusi pada 

pengembangan rasa empati. Dalam 

konteks ini, pengajaran yang 

menekankan pada pengembangan 

kemampuan kognitif dapat membantu 

siswa mengembangkan kedua aspek 

tersebut secara bersamaan. 

Statistik menunjukkan bahwa 

kecerdasan matematis sangat penting 

untuk keberhasilan akademis dan 

karier di bidang STEM (Science, 

Technology, Engineering, and 

Mathematics). Menurut laporan dari 

National Assessment of Educational 

Progress (NAEP) pada tahun 2019, 

hanya 40% siswa kelas 8 di Amerika 

Serikat yang mencapai tingkat 

proficient dalam matematika. Data ini 

menunjukkan bahwa ada tantangan 
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besar dalam pengembangan 

kecerdasan matematis di kalangan 

siswa. Penelitian lebih lanjut 

menunjukkan bahwa kecerdasan 

matematis dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk lingkungan 

sosial, pendidikan, dan pengalaman 

individu. 

Contoh kasus yang relevan dapat 

dilihat dari program pendidikan 

matematika yang diterapkan di 

Finlandia. Sistem pendidikan di 

negara tersebut menekankan pada 

pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah dan kolaborasi, yang telah 

terbukti meningkatkan kecerdasan 

matematis siswa. Menurut PISA 

(Programme for International Student 

Assessment) 2018, siswa Finlandia 

menduduki peringkat tinggi dalam 

kemampuan matematika, yang 

menunjukkan bahwa pendekatan 

pendidikan yang inovatif dapat 

berkontribusi pada pengembangan 

kecerdasan matematis.  

Salah satu contoh yang menarik 

adalah program pendidikan 

matematika di Singapura, yang 

dikenal dengan metode "bar model". 

Metode ini membantu siswa untuk 

visualisasi masalah matematika dan 

memecahkan masalah dengan cara 

yang intuitif. Menurut laporan TIMSS 

(Trends in International Mathematics 

and Science Study) 2019, siswa 

Singapura menduduki peringkat 

teratas dalam kemampuan 

matematika di tingkat internasional. Ini 

menunjukkan bahwa pendekatan 

pendidikan yang inovatif dapat 

menghasilkan hasil yang signifikan 

dalam pengembangan kecerdasan 

matematis. Selain itu, pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru 

juga sangat penting.  

Guru yang terlatih dengan baik 

dalam metode pengajaran 

matematika dapat lebih efektif dalam 

menyampaikan materi dan 

memotivasi siswa. Menurut penelitian 

oleh Darling-Hammond (2000), guru 

yang memiliki pemahaman mendalam 

tentang konten dan pedagogi 

matematika dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa secara signifikan. Oleh 

karena itu, investasi dalam pelatihan 

guru merupakan langkah penting 

untuk meningkatkan kecerdasan 

matematis di sekolah. Namun, 

tantangan yang dihadapi dalam 

pendidikan matematika tidak dapat 

diabaikan.  

Banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep 

matematika karena metode 

pengajaran yang kaku dan kurangnya 
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relevansi dalam kehidupan sehari-

hari. Penelitian oleh NCTM (National 

Council of Teachers of Mathematics) 

menunjukkan bahwa banyak siswa 

merasa matematika tidak relevan 

dengan kehidupan mereka, yang 

dapat mengurangi motivasi mereka 

untuk belajar. Oleh karena itu, penting 

untuk mengaitkan pembelajaran 

matematika dengan konteks dunia 

nyata agar siswa dapat melihat nilai 

dan aplikasi dari apa yang mereka 

pelajari. Dengan demikian, peran 

pendidikan dalam pengembangan 

kecerdasan matematis sangatlah 

besar.  

Melalui kurikulum yang baik, 

metode pengajaran yang inovatif, dan 

pelatihan untuk guru, kita dapat 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan 

kecerdasan matematis siswa. Ini 

adalah tantangan yang harus dihadapi 

oleh pendidik dan pembuat kebijakan 

untuk memastikan bahwa semua 

siswa memiliki kesempatan untuk 

mencapai potensi penuh mereka 

dalam matematika. 

Kecerdasan sosial interpersonal 

dan empati merupakan dua konsep 

yang saling terkait dan sangat penting 

dalam konteks pendidikan. 

Kecerdasan sosial interpersonal 

merujuk pada kemampuan individu 

untuk memahami dan berinteraksi 

dengan orang lain secara efektif. 

Sementara itu, empati adalah 

kemampuan untuk merasakan dan 

memahami perasaan orang lain 

(Goleman, 1995). Dalam lingkungan 

pendidikan, kedua kemampuan ini 

sangat penting untuk menciptakan 

atmosfer yang positif dan mendukung 

proses belajar mengajar. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Reni (2020), siswa 

yang memiliki tingkat kecerdasan 

sosial yang tinggi cenderung memiliki 

hubungan yang lebih baik dengan 

rekan-rekan mereka, serta lebih 

mampu beradaptasi dalam situasi 

sosial yang berbeda. Data 

menunjukkan bahwa siswa yang 

terlibat dalam kegiatan sosial di luar 

kelas, seperti organisasi siswa, 

memiliki tingkat empati yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan mereka 

yang tidak terlibat (Reni, 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

dalam aktivitas sosial dapat menjadi 

faktor pendorong dalam 

pengembangan kecerdasan sosial 

dan empati siswa. 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat hubungan positif antara 

kecerdasan matematis dan rasa 

empati siswa sekolah dasar. Siswa 

yang memiliki kecerdasan matematis 

yang lebih tinggi cenderung 

menunjukkan tingkat empati yang 

lebih baik, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi interaksi sosial dan 

kinerja akademis mereka. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik untuk 

mengintegrasikan pengajaran 

matematika dengan pengembangan 

rasa empati melalui kegiatan yang 

melibatkan kolaborasi dan kerja sama 

di antara siswa. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan 

kurikulum yang lebih holistik, yang 

tidak hanya fokus pada aspek kognitif 

tetapi juga emosional siswa. 
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